BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN,
DAN REKOMENDAGI

1. EKesimpulan

Berdasarkan tinjauan hasil temuan-temuan penelitian,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.

Kemampuan siswa menyusun peta konsep lebih baik pada slswa
vang mengikuti strategl belajar pemetaan konsep melalui
kerja kelompok dari pada siswa yang mengikutl strategi
belajar pemetaan konsep melalui kerja mandiri, baik dili-
hat dari skor terendah, skor rata-rata, skor tertinggi,
maupun darl jumlah siswa yang termasuk dalam kategori ren-
dah, sedang, dan ballk, demikian Juga Jika dilihat dari ka-
tegori NEM (NEM rendah, NEM sedang, dan NEM tinggi) kemam-—
puan slswa menyusun peta konsep Lkelas eksperimen lebih
baik darl pada kelas kontrol. Kemampuan siswa menyusun
peta konsep terdapat korelasi positif dengan hasil belajar
sipwa dalam mata pelajaran Fislka dan siswa vang mempunyail
kemampuan menyusun peta konsep lebih balk maka hasil bel-
ajarnya juga leblh baik.

Pada taraf signifikansi 5X terdapat perbedaan hasil bel-—
ajar slswa dalam mata pelajaran Flsika pokok bahasan gerak
antara siswa yang belaJar dengan cara pemetaan konsep me-

lalul kerja kelompok dengan hasil belalar siswa yang bel-
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ajar dengan cara pemetaan konsep melalui kerja mandiri
(individual). Siewa yang hasil belajarnya lebih baik sudah
menggambarkan'kebermaknaan, karena tes yang digunakan su-
dah mengukur kebermaknaarn.

Siswa yang belajar dengan cara pemetaan konsep melalui
kerja kelompok berslkap lebih positif, yang ditunjang oleh
adanya pertukaran pendapat, banyak informasi yang diper-—
oleh dan kualitas pendapat (kesimpulan) melalui kerja
kelompok relatif lebih baik. Siswa yang belajar melalul
kerja kelompok tidak mengalami kesulitan, sangat membantu
siswa untuk memahami konsep-konsep, terutama pada waktu
mereka menemul Jalan buntu dalam memilih kata hubung

antara konsep-konsep.

Reterbatasan Penelitian

Darl penelitlan yang dilaksanakan ditemukan beberapa ke-

terbatasan sebagal berikut:

a.

Penelitian ini tidak menggunakan pretes sehingga hasil
belaJar siswa sebelum perlakuan dan sesudah perlskuan ti-
dak dapat dibandingkan.

Sampel yang digunakan dalam penelltian ini kecil dan tek-
nik sampling mungkin kurang tepat sehingga hasil peneli-
tian ini belum dapat digeneralisasikan.

Ada kemungkinan, sebagian dari subyek penelitian tidak

dapat berpartisipasi dengan baik karena ada sebagian kecil
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teman suka mengganggu teman yang lain selames berlangsung

proses belajar mengajar.

3. Rekomendasi

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
strategi belajar dengan cara pemetaan konsep melalui kerja
kelompok memperoleh hasil belajar siswa yang leblh baik dalam
mata pelajaran Fisika pokok bahasan gerak dari pada penerapan
strategi belajar dengan cara pemetaan konsep melalui kerja
mandiri. Oleh karena itu, dianjurkan kepada guru-guru SMU
agar dapat menggunakan strategi belajar dengan cara pemetaan
konaep melalui kerja kelompok tersebut dalam upaya memper-
baiki mutu hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika
terutama pokok bahasan gerak.

Penerapan strategl belajar mengajar tersebut di atas di-
sesuaikan dengan tujuan pembelajaran, tidak bisa diterapkan
untuk eksperimen, atau yang menyangkut dengan proses. Strate-
g1 belajar mengajar ini sesuai diterapkan untuk meningkatkan
premahaman siswa agar terjadl belajar bermakna.

Kepada para peneliti dianjurkan agar dapat melanjutkan
penelitian serupa pada pokok bahasan yang berbeda terutama
pada konsep-konsep yang esensial, Juga dianjurkan perlu pene-
litian lebih lanjut untuk jenjang pendidikan yang berbeda de-
ngan analisis yang lebih mendalam sehingga diperoleh temuan-

temuan yang bermanfaat bagi dunia pendidikan.






